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Abstract
This researchstudy aims to describethe constructand meaningof
multiculturalismin Burung-burungRantau,anovelby Y. B.Mangunwijaya.
Thedatasou'rcewasBurung-burungRantau,anovelby Y. B.Mangunwijaya
(1992).Thedatawerecollectedby readingandmakingnotes.Theywereanalyzed
by usingthedescriptivequalitativetechniquethroughsemioticmodelsby Roland
BarthesandRiffaterre,employingheuristicandhermeneuticreadingmethods.
The researchfindings show that thenovel containsmulticulturalideas
representedby thecharacters,especiallyWiranto'sandYuniati'schildren:Anggi,
Neti, Bowo, and Chandra.They symbolizea post-Indonesiageneration.The
multiculturalismideas in the novel comprise(1) the birth of a post-Indonesia
generationin theglobalculture,(2)apresentgenerationthathasahighmobilityto
goanywhere,evento foreigncountries,(3)a generationthatwantstobefreefrom
traditionaltiesand localculturesand evenfrom thenationalculturein order to
attainfreedomin creativity,(4) a phenomenonof mixing the local and national
culturesand theeasternand westerncultures,and (5) multiculturalismthatcan
breaktheboundariesof ethnicity,nationalityandsocialclass,with anemphasison
strengtheningwomen'sexistence.
Keywords: multiculturalismin literature,culturalplurality,ethnicity,nationality,
andsocialclass
A. Pendahuluan
1.LatarBelakang
Karya sastramerupakanhasil
kreasi pengarangyang kehadirannya
tidak jarang memberikanpencerahan
bagi masyarakatdalam merengkuh
kehidupan.Sebagairefleksipengarang
atas fenomenadi sekitarnya, tidak
sedikit pula karya sastramemberikan
kekayaanbatinbagi pembaca.Melalui
novel misalnya,secaratidak langsung
pembaca dapat merasakan, meng-
hayati,dan menemukanpermasalahan
kehidupan yang ditawarkan penga-
rang. ltulah sebabnya,banyak karya
sastrayang mampumelontarkanwa-
cana yang tanpa disadari telah
mempengaruhipandanganmasyarakat
pembaca.
Salah satu fenomena yang
akhir-akhir ini mencuat dalam ke-
hidupanmasyarakatdan tak terkecuali
dalam khazanahsastraadalah multi-
kulturalisme.Oalam khazanahsastra
Indonesiadimensimultikulturalmulai
tampak pada beberapakarya sastra
yang terbit pada dekade 1980-an.
Seiring dengan semakin populernya
istilah multikulturalisme,maka multi-
kulturalismeakhir-akhirini sering di-
bicarakandalamberbagaiforumilmiah,
terlebihdengan adanya upaya-upaya
rekonsiliasi nasional dalam rangka
mencegahdisintegrasibangsa.
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Karya sastramerupakaninter-
pretasi pengarang atas lingkungan
sosialyangdihadapinyadanditangkap
,olehpembacadenganinterpretasipula.
Oalarn menginterpretasikarya sastra,
pembacamenggunakanperspektifnya
berdasarkanhorisonharapannya.Oleh
karena itu, tanpa mengikutsertakan
aspekkemasyarakatannya kni tanpa
memandangnyasebagaitindakkomu-
nikasi atausebagaitanda,sastratidak
dapatdipaharnisecarailrniah(Teeuw,
1984:43).
Sebagaitindakkomunikasiatau
gejalasemiotik,yakni sebagaisistem
komunikasi tanda, sastra merupakan
suatu dialektika antara teks dengan
pembacanyadan antarateks dengan
konteks penciptaannya (Riffaterre,
1978:1). Oalarnkarya sastraterdapat
relasi ganda, demikian Tynjanov
(dalarn Luxemburg, 1984:35), yang
pertarnasynfungsi,yakni relasisastra
dengan unsur yang berada di luar
sastra,dan autofungsi,yakni relasidi
dalam sastra itu sendiri.Oleh karena
itu, karyasastra harus ditempatkan
dalarn fungsinyasebagaigejalasosio-
budaya.
Berbagaiperrnasalahanmanu-
sia dan kemanusiaan,hidup dan ke-
hidupan yang komplekspadazaman-
nya diungkapkandalarnkarya sastra.
Sebagairefleksiatasrealitasdi sekitar-
nya, karya sastra lazirn mendrama-
tisasikanhubunganantarmanusiade-
ngan segaladinamika,dialektika,dan
romantikanya.Karenaitu, karyasastra
periodeBalai Pustakaberbedadengan
Angkatan 1945,demikian pula Ang-
katan 1966tidak sarnadenganAng-
katan 2000,baik dari segi konsepsi
estetik, ekspresi maupun tema-tema
yangdikandungnya.
Lahimyakaryasastrapadatiap
angkatantersebuttidak terlepasdari
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ideologi pengarang. Ideologi dalam
karyasastralebihdiartikansebagaiga-
gasandanpandanganhiduppengarang
yang berkaitandenganlatar belakang
sosial budaya dan situasi yang me-
lahirkannya.Oemikianpulamunculnya
beberapakarya sastramutakhir yang
mengungkapkapdirnensimultikultural
di jagat sastraIndonesiapada sekitar
duadekadeterakhirtidakterlepaspula
dari ideologipengarangyang merupa-
kan refleksiatas fenomenayang ber-
kembang di sekitamya. Multikul-
turalismemerupakanfenomenayang
menarik dalam kehidupan umat ma-
nusiapadaakhirabadXX.
Oalam mengkajiideologi teks
sastra,ada dua cara yang dapat di-
tempuh(Umar Junus, 1989:192-193).
Pertama,ideologidihubungkandengan
pengarangdan latar belakang masa
tertentu.Kedua,ideologidilihatsebagai
fenomenateks itu sendiri yang dapat
dikaji secaraherrneneutikatau inter-
tekstual.Ideologipadasuatutekssastra
terikat pada hubungannya dengan
kesemestaandantekslain.
Istilahmultikulturalitu sendiri
di Indonesiamulai ramai dibicarakan
orangpadasekitardekade1990-an.Hal
ini tidak terlepasdari berlangsungnya
globalisasi yang melanda bangsa-
bangsa di dunia yang melahirkan
pluralismebudaya dalam masyarakat
modem baik dalam hal etnis, tradisi,
agama, maupun bahasa. Perbedaan
latarbelakangwarga masyarakatam-
paknyamerupakansebuahkenyataan
yang terelakkan. Lahirlah multi-
kulturalismedalamkehidupanmasya-
rakatyang kemudianterefleksidalam
karyasastra.
Beberapa karya sastra yang
mengungkapkandirnensimultikultural
antaralain: karya-karyaY.B. Mangun-
wijayasejakdekade1980-anmisalnya:
MultikulturalismeDalamNovelBurung-BurungRantauKaryaY.B.Mangunwijaya
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Burung-burungManyar(1981)yangme-
lambungkannamanyasebagaisastra-
wan Indonesia yang layak diper-
hitungkan,disusuldenganRaraMendut
(1983),BaladaBecak(1985),danBurung-
burung Rantau (1992). Setelahitu,
banyaklahir karyasastramultikultural
dari para sastrawan muda bahkan
sastrawanwangi (sebutanbagi sastra-
wan perempuanmuda dan cantik).
Mereka mengekspresikannilai-nilai
multikulturalyang semakinmeluasdi
kalanganmasyarakatkita akhir-akhir
ini. Sebutlahkumpulan cerpenSeno
GumiraAjidarmaSaksiMata (1994),
puisi karya Afrizal Malna "Winter
Festival"(1995)dan"LelakiyangMen-
jadi SeekorBurung"(1996),Ayu Utami
dalamnovelSaman(1998)dan Larung
(2001),Oka Rusminimelaluinovel
TarianBumi(2000),AbidahEI Khalieqy
dalam puisi "Aku Hadir" dan novel
GeniJora (2004),Oadaisme(2004)karya
DewiSartika,danmasihbanyaklagi.
Oi antara karya sastra yang
cukup dominan mengungkapkandi-
mensimultikulralismeadalahBurung-
burung Rantau karya Y.B. Mangun-
wijaya.DibandingkandenganBurung-
burungManyar(1981)danRaraMendut
(1983), Burung-burungRantau(BbR,
1992)terlihatlebihdominanmencuat-
kan multikulturalismedengan spirit
pencerahanbagikehidupanmasyarakat
pada era global. BbR memiliki posisi
tersendiri dalam khazanah sastra
IndonesiamutakhirkarenaketikaBbR
dilahirkanbelurn banyakkaryasastra
yang melontarkanmasalahmultikul-
turalismedan kayawawasanyangme-
nunjukkankeyaanpengetahuanseka-
ligus kepiawaianpengarangnyadalam
bercerita. Oengan pengalamandan
wawasan intemasionalnyayang luas,
Mangunwijaya dalam BbR terlihat
piawai melontarkan gagasan multi-
kulturalismedalamjalinan cerita me-
narik, bahkanterkadangterasameng-
gelitik dan mengiris tajam intelek-
tualitaspembaca.
Berdasarkanalasandan pemi-
kiran itulah, maka tulisan ini dibuat
untuk menganalisisdimensimultikul-
tualismedalam novel Burung-burung
Rantau(BbR)karyaY.B.Mangunwijaya
(selajutnya disebut Mangunwijaya).
Permasalahannyabagaimana wujud
dan maknadimensimultikulturalda-
lamnovelBurung-burungRantaukarya
Y.B.Manguwijaya?
2.TujuanPenelitian
Sejalan dengan permasalahan
yang dikemukakan,tujuan penelitian
ini adalahuntukmendeskripsikanwu-
jud dan maknadimensi multikultural
dalam novel Burung-burungRantau
(BbR)karyaY.B.Mangunwijaya.Meng-
ingatsubjekpenelitianini adalahkarya
sastra(novel)yangdipandangsebagai
sistemkomunikasi tanda, dan setiap
tandaitu memiliki makna,makapen-
deskripsianwujud dan maknadimensi
multikulturaldalamBbR ini dilakukan
secaraserempakdalam ketergayutan
sebagaihasilpenelitiandanpengkajian.
3.LandasanTeori
a. Multikulturalisme dan Sastra
Multikultural
MultikulturaHsme tidak ter-
lepas dari berlangsungnyaglobalisasi
dunia.Sebelumistilahglobalisasimen-
cuatdanramaidibicarakanorang,pan-
dangan para futurolog seperti Alvin
Toffler (1970), John Naisbitt dan
PatriciaAburdene(1990),dan lain-lain,
telah menyadarkankita bahwa pada
akhir abad XX terdapat perubahan
besardalamperadabanumatmanusia.
Terjadi lompatan besar dalam
kemajuanteknologikomunikasiyang
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mengakibatkanterjadinya perubahan
tata nilai dalam kehidupan.Televisi
(TV) -dan produk teknologi komu-
rikasi lainnyaseperti:videocompactdisc
WCD), film, digital videodisc (DVD),
hometheatre,dan intemet-, menim-
bulkan akselerasi perubahan nilai
dalamkehidupanmasyarakat.
Melalui mediamassa,berbagai
informasidenganmuatansosialbuda-
nya mengalir dari negara satu ke
negara lainnya terutamadari negara
maju (Barat) ke negara berkembang
termasuk Indonesia. Dunia seolah
menjadiperkampunganglobal (global
village),antara negara satu dengan
lainnya tidak ada lagi sekat-sekatke-
cuali bata&teritorial.Terjadilahtrans-
formasi sosial budaya dalam masya-
rakat kita yang berdampak.pada
perubahan pemahaman,pandangan,
dan sikap masyarakatterhadapnilai-
nilaikehidupan.
Di Indonesiatransformasiso-
sial budayamengakibatkanterjadinya
pergeseranbahkanperubahantatanilai
dalam kehidupan masyarakat.Pola
kehidupanmasyarakatkitakini sedang
berubahdari masyarakatagrarisme-
nuju industrial, dari tradisional-statis
menuju modem-dinamis,dari nilai
lokalmenujunilaiglobal-universal,dari
keseragamanmenuju keberagaman,
dari satunilai menujuserbanilai, dari
monokultural menuju multikultural.
Inilah wajah masyarakatkita yang
sedang berubahsebagaikonsekuensi
logisdariberlangsungnyaglobalisasi.
Fenomena globalisasi yang
kemudianmelahirkanpluralismebu-
daya tersebut pada beberapadekade
terakhirini tampaknyamulai meram-
bah dalamberbagaiaspekkehidupan
bangsa.Tidak hanya dalam upacara
ritual, tradisi keluarga,dan pranata
sosial, semangatmultikultural mulai
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menjadi orientasi hidup kalangan
masyarakatterutamagenerasi muda
kita.Tak terkecualispirit multikultural
jugaterasadalamkaryasastrakita.
Munculnya multikulturalisme
dilatarbelakangiantaralain oleh ada-
nya tiga teorisosialyang menjelaskan
hubunganantarindividudalammasya-
rakat denganberagamlatar belakang
agama, etnik, bahasa, dan budaya.
MenurutRicardoL. Garcia(1982:37-42)
teorisosialtersebutadalah:(1)Melting
Pot I: Anglo Conformity(individu-indi-
vidu yang beragamlatar belakangse-
pertiagama,etnik,bahasa,danbudaya,
disatukanke dalamsatu wadah yang
dominan); (2) Melting Pot II: Ethnic
Synthesis (individu-individu yang
beragamlatar belakangnyadisatukan
ke dalam satu wadah baru, identitas
agama,etnik,bahasa,dan budayaasli
paraanggotanyameleburmenjadiden-
titas yang baru; dan (3) Cultural
Pluralism:Mo"saicAnalogy (individu-
individu yang beragamlatarbelakang
agama, etnik, bahasa, dan budaya,
memiliki hak untuk mengekspresikan
identitasbudayanyasecarademokratis
dengan tidak meminggirkanbudaya
kelompokminoritas).Masyarakatyang
warganya berlatar belakang budaya
Jawa, Batak,dan Barat misalnya,tiap
individuberhakmenunjukkanidentitas
budayanya dan mengembangkannya
tanpasalingmengganggu.
Teori ketigaitulahyangdipan-
dang banyakpengamatpaling sesuai
dengan pengembangan masyarakat
globalyang pluralistis.Jadi, multikul-
turalismemengakuihak individu un-
tuk tetap mengekspresikanidentitas
budayanya sesuai dengan latar be-
lakang masing-masing,termasukjen-
der,denganbebas.Inilah esensimulti-
kulturalismedalam masyarakatmo-
demyangheterogen.
MultikulturalismeOalamNovelBurung-BurungRantauKaryaY.B.Mangunwijaya
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Meminjam istilah Robinson
(dalamEkstrand,1997:350),kitadapat
membedakantiga perspektif dalam
pengembanganmultikulturalisme,yak-
ni: (1) PerspektifCulturalAssimilation
(model yang menunjuk pada proses
asimilasi warga masyarakat dari
berbagaikebudayaanataumasyarakat
subnasionalkedalamsuatucoreculture
ataucoresociety;(2) PerspektifCultural
Pluralism(menekankanpentingnyahak
bagi semua kebudayaandan masya-
rakat subnasionaluntuk memelihara
dan mempertahankanidentitas kul-
turalmasing-masing;dan(3)Perspektif
Cultural Synthesis(sintesis dari per-
spektifasimilasionisdan pluralis,me-
nekankanpentingnyaprosesterjadinya
eksletisismedan sintesisdi dalamdiri
warga masyarakat, dan terjadinya
perubahandalamberbagaikebudayaan
danmasyarakatsubnasional.
Perspektif 'sintesis multil-
kultural'memilikirasionalyangpaling
mendasar dalam hakikat pengem-
~gan masyarakatmultikultural,yang
olehEkstrand(1997:349),diidentifikasi
dalamtiga tujuanyakni tujuanattitu-
dinal, tujuan kognitif, dan tujuan
instruksional.
Dalam situasi sekarangyang
disebut antropolog Appadurai (1991:
28) sebagaiglobalethnoscape,budaya-
budaya memangtetap memuatper-
bedaan,tetapiperbedaanitu tidaklagi
bersifat taksonomis,melainkan inte-
raktif membedakandaripada sebagai
sebuahesensi.Perbedaan(sepertihal-
nyapersamaan)dapatdipahami ibarat
sebuahtitikpadaseutastaliyangdapat
digeserkekananataukekiri.Terjadilah
perubahancarapandangdalamantra-
pologi,misalnya,ethnic(etnik)menjadi
ethnicity(etnitisitas,kesuku-bangsaan),
dari Jawa menjadi ke-Jawa-an,dan
seterusnya.
Perbedaan budaya dapat
Jipahami sebagaisuatu keniscayaan,
karenahakikatnyadalam masyarakat
pasti terdapatindividu-individu yang
latarbelakangnyaberanekaragam.Jadi,
pluralismeterdalamakansampaipada
kesepahaman,bahwa perbedaanbu-
dayamengartikulasikanhak-hakorang
lain dan inti dari kesatuandalamper-
bedaan. Multikulturalisme mencipta-
kanstrukturdanprosesyangmemper-
bolehkanekspresiberbagaikebudaya-
an,komunitas,danindividualbaiklaki-
lakimaupunperempuan.
Dalam konteks ini Dewanto
(1991:25)menyatakanbahwakitatidak
sedangdan hidup dalamanekadunia
yang terpisah satu dengan lainnya,
melainkandalamberbagaidunia yang
saling bersentuhan,saling pengaruh,
salingmemasukisatudenganlainnya.
Karenaitu, dunia kita bukanlahdunia
yang plural melainkan dunia yang
tetapsajatunggaltetapibersifatmulti-
kultural. Pluralitas merupakantahap
awaldari proseskearahitu, salahsatu
jalan yang memungkinkankita untuk
tolerandan terbukauntuk memasuki
dandimasuki.
Berdasarkan pemahaman di
atas,dapatdikemukakanbahwamulti-
kulturalismeadalah suatu pandangan
dan sikapuntukmelihatpluralitasbu-
daya sebagai realitas fundamental
dalamkehidupanmasyarakat.Sikapse-
seorangmembukadiri untukmenjalani
kehidupanbersamadenganmenerima
dan memahamipluralitassebagaike-
niscayaanhidup. Akhimya munculke-
sadaranbahwapluralitasdalamrealitas
dinamikkehidupanadalahrealitasbah-
kan kebutuhanyang tak dapat di-
ingkari.
Adapun dimensimultikultural
dapat diartikan sebagai aspek atau
matra yang berbasispada pluralitas
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
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budaya dalam kehidupanmasyarakat
yang memberikankebebasankepada
berbagaibudayauntukhidup berdam-
pingandengansalingmenghargaisatu
dengan lainnya. Sastra multikultural
berarti sastra yang mengandungdi-
mensi-dimensipluralistikyangmenyu-
arakanspirit multikultural. Gagasan
dan semangat pluralistik terasamen-
dasari karya sastramultikultural itu.
Kultur lokal, nasional,dan global se-
muanyadapatberinteraksisecarawajar
tanpaharus dipertentangkan,masing-
masingmemilikieksistensinya
b. Teori Semiotik
Analisis dimensimultikultural
dalamBbR ini dilakukandenganpen-
dekatanteori Semiotik.Denganban-
tuan diagram Roland Barthes (1973:
115; Hawkes, 1978: 131-133),maka
sastra sebagai sistem kode tataran
kedua secarametodikakan dapatdi-
jelaskan. Menurut Barthes, "tanda"
dalam sistempertama,yakni asosiasi
total antarakonsepdan imajinasi,ha-
nya mendudukiposisisebagai"penan-
da" dalam sistem yang kedua.Dia-
gramRoland Barthes dipaparkan
berikut:
Pada diagramdi atas terdapat
dua tataran,yakni tataransistemtan-
da pertama,dan tataransistem tanda
kedua.Pada tataransistemtandaper-
tama,dimensi multikultural bergayut
pada acuan referensialdi luar BbR.
Pada tataranini konsepyang berlaku
adalahkonsepmimesisPlato:dimensi
multikulturaldidudukkan pada gam-
97
baran tiruandari realitas.Guna mem-
berimaknapadaBbR,makaBbR harus
didudukkan sebagai kreasi (creatio),
sepertikonsepmimesismodelAristo-
teles(Teeuw, 1984:222). Artinya,un-
tukmengungkapkanmaknaBbR, maka
BbR harus didudukkan pada tataran
keduadiagramRolandBarthes.
Ketika kita menghadapi di-
mensimultikulturalsebagaitanda di-
ubah menjadi penanda dalam kong-
kretisasipembaca,maka sifatnya se-
bagaitandatidaklahhilang, melainkan
tetapberfungsisebagaialatasosiasimi-
metik,yangbertegangandengankreasi
(creatio).Pada proses ketika tanda
berubah menjadi penanda dalam
kongkretisasiyang dilakukan pem-
baca,makadimensimultikulturaltidak
lagi beradadalam deretankenyataan
yang ditirunya, melainkanmasuk ke
dalamsistemkomunikasisastra.
Dalam kongkretisasikarya itu,
suatu karya sastra dimungkinkan
memperolehmakna yang bermacam-
macam mengingat adanya berbagai
kelompokpembaca,yang dipengaruhi
oleh faktor yang variabel,sesuai de-
nganmasa,tempatdan keadaansosio-
budayayangmelatarinya.Dengande-
mikian perubahanlatarbelakangsosial
pembacaakan mempengaruhimakna
yang diungkapkannya (Chamamah-
Soeratno,1990:18).
Cara kerja diagram tersebut
dipilih guna mengongkretkandimensi
multikulturaldalam BbR, yangberada
dalam tegangansistem komunikasi
sastra.Dalamhal ini, teganganantara
dimensimultikulturaldalam BbR de-
ngan kesemestaan,sastrawan dan
pembacamendapatperhatianpenting
sesuaidenganmodelsemiotikAbrams
(1979:6).
Untuk dapat menemukan
makna dimensi multikultural BbR,
MultikulturalismeDalamNovelBurung-BurungRantauKaryaY.B.Mangunwijaya
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l.Penanda 2.Petanda
3.Tanda
I. PENANDA II. PETANDA
III. TANDA
--
98
denganmenemukanhubunganantara
aspekkarya,pengarang,pembaca,dan
kesemestaan,dilakukan dengan me-
todepembacaanheuristikdan herme-
neutikatauretroaktif(Riffaterre,1978:
5). Penemuanmaknasemiotikdapat
dilakukandi dalam karya itu sendiri
ataupun di luar teksnya.Penemuan
makna semiotik di dalam karyanya
dapatdilakukandenganmelihatketer-
kaitannyadenganunsur-unsurlain di
dalamteks.Adapun penemuanmakna
semiotikdi luar teksnyadapatdilaku-
kan dengan melihathubunganinter-
teksnya karena prinsip intertekstual
merupakan satu fase yang hams
dilalui olehpembacadalam menemu-
kan makna semiotik (Chamamah-
Soeratno,1990:10).
Pada pembacaan heuristik,
pembacamelakukaninterpretasisecara
referensialmelalui tanda-tandalingu-
istik. Pembacaanini berasumsibahwa
bahasabersifatreferensial,artinyaba-
hasa harus dihubungkandenganhal-
hal nyata (Riffaterre,1978:2-6).Pada
tahap ini pembacamenemukan arti
(meaning)secara linguistik. Adapun
realisasipembacaanheuristikini dapat
berupa sinopsis, pengungkapanga-
gasanutama,dangayabahasayangdi-
gunakan.
Prosespenemuanmaknasecara
Semiotiksebenamyamerupakanhasil
pembacaanhermeneutik.Pembacame-
lakukanpembacaanbolak-balikmelalui
teksdari awal hinggaakhir. Ia meng-
ingat peristiwa-peristiwadalam teks
yangbarudibacanyadanmemodifikasi
pemahamanterhadapperistiwa-peris-
tiwa yang telahdibacanya(Riffaterre,
1978:4-6). Pembacaan hermeneutik
merupakanpembacaantahap kedua
yang bersifat retroaktif yang me-
libatkanbanyak kode di luar bahasa
dan menggabungkannyasecara inte-
gratif guna mengungkapkanmakna
(significance)dalam sistemtertinggi,
yakni maknakeseluruhantekssebagai
sistemtanda.
B.MetodePenelitian
Objek penelitian ini adalah
dimensi multikultural dalam novel
Burung-burungRantau (BbR).Sumber
data penelitianadalah novel Burung-
Burung Rantau karya Y.B. Mangun-
wijaya (1992).Pengumpulandata di-
lakukandenganteknikpustaka,simak
dancatat.Teknikpustakadimaksudkan
sebagaistudi terhadappustaka yang
relevan,sedangkansimakdancatatdi-
laksanakandenganmelakukanpenyi-
makandan pencatatandatayang ber-
wujuddeskripsiverbaldalamBbR.
Analisisdatadilakukandengan
teknik deskriptif kualitatif dengan
menggunakanlogikainduktif.Berpijak
pada pandanganbahwa karya sastra
sebagaisistemkomunikasitanda,da-
lamanalisiswujud danmaknadimensi
multikultural dalam BbR dilakukan
dengan memanfaatkanmetode Se-
miotik model Roland Barthes yakni
penanda, petanda, dan tanda serta
modelRiffaterredenganmetodepem-
bacaanheuristikdanhermeneutik.
Dengan metodeitu, BbR tidak
lagi tampil secara tekstualmelainkan
secarakontekstualdalam hubungan-
nya denganteks-tekslain sebagaias-
pekmimetik.Jadi, aspek objektif,eks-
presif, pragmatik,danmimetikberada
dalamsatu lingkupkomponensastra.
C. Hasi!PenelitiandanPembahasan
1. MuItikulturalisme dalam Burung-
burungRantau
Di Indonesiamunculnyasastra
multikultural tidak terlepasdari ga-
gasan mengenai sastra kontekstual
(Heryanto,1985)dan posmodemisme
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(Dewanto, 1991). Gagasan tentang
sastrakontekstualmembanguntotalitas
baruyangrealisdenganmenempatkan
~aryasastrasebagaiprodukdanproses
historisyangnyatauntukmemecahkan
problem-problemyangnyatapula.Pro-
ses historis diartikan sebagaiproses
perjuangankepentinganpolitik seke-
lompokanggotamasyarakat.Jadi, pu-
sat totalisasidunia sastraadalah ke-
pentingan politik (lihat Faruk H.T.,
2001:42).
Adapun gagasanyangmuncul
dalam posmodernismeadalah pan-
dangan mengenai peniadaan pusat
totalisasidunia. Pandanganini dapat
diartikan sebagai peniadaan pusat-
pusat kebudayaan sehingga mem-
bentukpluralismebudayatetapitidak
mengarah pada etnosentrisme
(Dewanto, 1991:19). Posmodemisme
menawarkan suatu totalisasi yang
beraneka ragam dan unik tanpa
meniadakan totalisasi-totalisasilain.
Hal ini sesuai dengan teori Cultural
Pluralism:MosaicAnalogydanperspektif
Cultural Synthesis yang telah di-
kemukakandi atas. Berdasarkanpe-
mahamanmultikulturtalismedengan
perspektifposmodemismeinilah ana-
lisis dimensi multikulktural Burung-
burungRantauini dilakukan.Artinya,
multikulturalismesebagaisuatu pan-
dangandan sikap untuk melihatplu-
ralitasbudayasebagairealitasfunda-
mentaldalam kehidupanmasyarakat.
Kesediaanuntuk membukadiri dalam
menjalanikehidupanbersamadengan
menerimadan memahamipluralitas
budayasebagaikeniscayaan.
2.SinopsisBurung-burungRantau
Perbincangan cukup ramai
namun penuh keakraban antara
Yuniati, sang ibu, dengananakgadis-
nya yang sudah dewasa, Neti
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(Marineti), Sarjana Antropologi, me-
ngenaikebiasaanNeti yangtidaksuka
memakaiBH, membukaceritaBurung-
burungRantau(BbR).Neti, simbol ge-
nerasimudamasakini yangmenyukai
kebebasansehingga lebih suka me-
ngenakancelanajeansdankaosoblong
tanpamemakaiBH ketimbangrok dan
blues,yangdianggapmenghalangike-
bebasannyadalam bergerak. Perbin-
canganitu berlangsungketika mereka
hendak menjemput kakak Neti,
Wibowo, seorang Doktor di bidang
Fisika-Nuklir dan Astro-Fisika, yang
hari itu bersamatunangannya,Agatha,
seoranggadis Yunani, seorangsejara-
wan, akan tibadi bandaradari Swiss.
KepulanganWibowo dari Swiss, tem-
patnyabertugasselamaini tidak lain
bertujuan untuk melamar gadis ke-
kasihnyaitu kepadaorang tuanyadi
Yunani.Rencananya,merekasekaligus
akanmelangsungkanpemikahannyadi
sana.
Keluarga Letnan Jenderal
Wiranto, generasi1945,mantanduta
besar, komisarisBank Pusat Negara,
adalahsebuahkeluargabahagiayang
sukses dan kaya. Bersama istrinya,
Yuniati, perempuancantik campuran
Solo-Manado,Wiranto memiliki lima
oranganak.Puteri pertamanya,Anggi
(Anggraini),seorangjandamuda,peng-
usahasuksesyang malangmelintang
dari negarasatu ke negaralain. Yang
kedua,Wibowo, pakar Fisika-Nuklir
dan Astro-Fisika, bekerja di labo-
ratoriuminti nuklir di Jenewa,Swiss.
Yang ketiga, Letkol Candra, seorang
instrukturpesawatjet tempurMadiun
yang pemah bertugas di pangkalan
Angkatan Udara Amerika Serikat di
Colorado. Yang keempat,Neti (Mari-
neti),SarjanaAntropologidansosiawati
di perkampungan kumuh. Putera
bungsunya,Edi, adalah seoranglaki-
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laki yang rapuh mentalnya,menjadi
korban narkoba, dan mati muda
karenanya.
Mereka, seluruh keluarga
Wiranto,bersepakatakanberangkatke
Yunaniuntukmenyaksikanpemikahan
Wibowo denganAgatha.Pasanganitu
berencanaakan berbulan madu di
Pulau Banda,yang terkenalmenyim-
panbanyakpeninggalansejarah.Tanpa
disengaja,di Yunani, Neti bertemu
dengan Gandhi Krishnahatma,lelaki
asal Punjabi berkastaBrahmanayang
mempunyai perhatian besar kepada
kaum bhagi (najis), yang diubahnya
dengan istilah harijan (putra dewa).
Mereka bertemudalam sebuahacara
AsiaConferencefor GrassrootEducationdi
Calcutta.Neti menyukailelaki Punjabi
itu karenamerekamemiliki perhatian
yang sarnayakni pekerjasosial yang
mempedulikankaum miskin. Gandhi
ada di Yunani karenaia sedangme-
lakukan penelitian tentang tanaman
padi agardapatditanamdi lahanke-
ring sepertitumbuhanrumputlainnya
untuk meraihgelar Doktor di bidang
Bioteknologi.Merekaakhirnya~enjalin
hubunganasmara.
Usai perhelatan di Yunani,
keluargaWiranto berpencarkembali.
Anggi,puterisulungnya,kembalisibuk
dalamkegiatanbisnisnya,Wibowodan
Agatha kembali ke Swiss, tempat
tugasnya.Candra bersama Wiranto,
ayahnya,berangkatkeLondon,melak-
sanakantugaskhususdari pemerintah.
Adapun Neti dan ibunya,Yuniati,
pulangkeJakarta.Neti kemudiankem-
bali berkonsultasi dengan dosen
pembimbingnya,Prof. Baridjo untuk
tesisS2-nya,selaintetapmelaksanakan
tugas-tugassebagai sosiawati meng-
asuhanak-anakdi perkampunganku-
muh.Topik yangdiangkatNeti dalam
tesisnyatelahmengantarkannyauntuk
melaksanakanpenelitian di
sehingga dimanfaatkan Neti
melihat-lihatlaboratoriuminti
tempatkakaknyabekerja.
Cerita ditutup dengan acara
bulan madu Wibowo dan Agatha di
Kepulauan Banda bersama keluarga
Wiranto,danNeti menerimasuratdari
Gandhi, kekasihnya. Isi surat itu
menyatakanbahwa Gandhi terpaksa
tidakdapatmeneruskanhubungannya
denganNeti karena ia harus menga-
wini perempuanyangmenjadipilihan
keluarganya.
Swiss,
untuk
nuklir
3. Oimensi Multikultural dalam
Burung-burungRantau
Sejakawal cerita,terlihatBbR
mengusungpersoalan-persoalankultu-
ral dalamhal ini perkembangankehi-
dupan masyarakatkita yang menun-
jukkankecenderunganke arahbudaya
globaldenganmultikulturalismeseba-
gai konsekuensinya,yang tidak lagi
terikat oleh satu budaya etnis yang
kaku dan tabu.Berbagainilai budaya
antarbangsa dan antaretnis saling
berbaurdansalingmempengaruhisatu
denganlainnya.Masalahitu disajikan
dalam BbR sekaligus diungkapkan
adanya perbedaanpandanganantar-
generasi dan perkawinan budaya
tradisi(lama)yangmasihberpijakpada
bumi Indonesiadengan budaya mo-
demyangberorientasiglobal.Generasi
tua diwakili oleh pasanganWiranto
danYuniati,istrinya, sedangkangene-
rasi pandangan modem pasca-Indo-
nesia yang berkecenderunganglobal
diwakili anak-anaknya: Anggi
(Anggraini),pengusahayang melang-
langbuanadi banyak negara,Wibowo
yang bekerjadi Swiss, Candra yang
menjadipilotpesawatdanbanyakstu-
di kedirgantaraandi Amerika,danNeti
yang suka hidup bebasbagaiburung
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rantau yang dapat terbang sesuai
dengan suara hatinya, serta Edi, si
bungsu yang terpengaruholeh pan-
dangan Karl Marx dan terperangkap
dalamnarkoba.
Gagasanmultikulturalpertama
yang terungkap dalam BbR adalah
munculnya generasi pasca-Indonesia
yang berorientasi pada multikul-
turalisme. Neti,. tokoh sentral BbR,
dilukiskan sebagaianak muda yang
cerdas,energik,dan suka kebebasan,
namunmemilikikepekaansosialtinggi.
Terbuktidengantekunia terjunsebagai
sosiawati untuk membimbinganak-
anakmiskindi perkampungankumuh.
Neti, sepertihalnya saudara-saudara-
nya, mewakiligenerasimuda modem
atau meminjam istilah pengarang
'generasipasca-Indonesia',yang tum-
buh berkembangdalamera kemajuan
sains dan teknologicanggih.Sebagai
perempuan terpelajar,Neti mampu
mengapresiasiberbagainilai budaya.
Baginya,manusia tidak perlu terikat
olehsatunilai tradisilebih-lebihhanya
satubudayapribumi,misalnya.Manu-
sia tidak perlu dipisah-pisahkanoleh
sekat-sekatbudaya etnis yang diang-
gapannyamenghalangiruang gerak-
nya. Karenaitu, ia jatuh cintakepada
lelaki asal Punjab, yang memiliki ke-
pedulianyangsarnaterhadappersoalan
kemiskinan rakyat. Kutipan berikut
melukisklangagasanitu.
LetjenWirantotertawa."Kalauaku
bolehmenengahkanpayangse-
laludikatakanNeti,"sambungnya,
"bukansayamemihakmemihak
Neti,tetapihanyakarenamungkin
inibaikkitaperhatikan.Netibilang
bahwa bukan-asing-bukan-pribu-
mi itu tidakperluditafsirkane-
gatif.MisaInyasi Bowoini sudah
termasukjenisyangmenurutNeti
generasipasca-Indonesia."(hIm.
111-112)
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Setiap generasimemiliki gugus
permasalahannyasendiri yang berbeda
dengan generasi terdahulu. Oemikian
pula generasi pasca-Indonesia tentu
memiliki perspektif dan tantangan
yang khas. Tiap generasi harus me-
miliki kreasi yang khas sehingga tidak
sekedar meneruskan yang sudah ada.
Hal ini dilukiskan dalam bagian cerita
berikut.
"Papi setuju kalau itu diartikan
sebagaikiasan saja, kan manusia
selalumembutuhkanibarat.Tetapi
memangkau benar,dan tadi Papi
juga mengatakannya:pada haki-
katnya setiap angkatan punya
gugusanmasalahkhasnyasendiri,
tetapi diharapkan juga memiliki
prakarsasendiri,punyakeberanian
bentuk khas sendiri. Jangan imi-
tasi, tidak ada itu yang disebut
estafet.Setiap angkatan,bahkan
setiaporang punya medanjuang-
nya sendiri-sendiri. Ada konti-
nuitas memangdan itu penting,
sebabkita bukan onggokanbatu
kali di samping tumpukan batu
bataserbalepas."(him.52-53)
Generasipasca-Indonesiame-
rupakan burung-burungrantau yang
indah dan mengagumkan.Merekabe-
bas dan memiliki kesempatanyang
lebih besardalammenemukandunia-
nya sendiri daripadagenerasipenda-
hulunyayang terkurungdalamdunia-
nyayang sempitkarenasituasiperang
danrevolusisertatradisi.
Ya, memang,benarlah,tidakada
orangtua satupun yangdapat
mengandalkansuatugenerasipe-
nerus.Merekaperantausemua,
pencaribentukhidupmerekasen-
diri: Anggrainidenganbisnisnya,
BowodenganAgatha,ya,dandi
Jenewaduniamerekakini. (hIm.
349).
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Neti, sosok perempuanmuda
intelekhlal, -di samping saudara-
saudaranya-dapatdipandangsebagai
simbolisasigenerasimasa kini yang
bebastidakmauterikatpadanilai-nilai
tradisi yang dianggapnyakaku dan
membelenggu.Ia lebihsukamenyerap
berbagainilai budayadari manapun
selamabermanfaatuntukkemaslahatan
umatmanusia.Berlandaskanmultikul-
turalisme,pluralismenilaidariberbagai
budaya dapat hidup berdampingan,
berdiri sama tinggi sehinggaantar-
manusia dapat saling menghargai.
Dengan multikulturalisme manusia
dapat bebas mengaktualisasikandiri
dalamkehidupan.
Gagasanmultikultralyangjuga
terungkapdalam BbR adalah upaya
generasimuda melepaskandiri dari
nilai budaya etnis agar bebas ber-
kreativitas.Bagi generasi masa kini
yangsudahmengenalnilai-nilaimulti-
kultural dan menyerap pluralitas
budayadari berbagaibangsadanetnis,
nilai-nilai tradisionalyang "membumi
[ndonesia"terlebih lagi hanya "men-
Jawa" misalnya,dipandangnyaterlalu
sempit. Nilai-nilai lama yang terlalu
saratdengantatakramasosialitu bagi
generasimuda pasca-lndonesiasudah
tidak sesuai dengan dinamika dan
tanda-tandazaman. Bagi Neti, pan-
dangan Yunita, ibunya, generasiter-
dahulu,dianggapnyaanehkarenaber-
tentangan!Isama..sekali dengan pan-
dangan kebebas~ mereka.Simaklah
pemyataanNeti dalamkutipanberikut
ketikaberbincangdenganibunya.
"Aneh kaumgenerasidulu itu,
Mam, mestinyabanggapunya
anak yang beautifulldengante-
kananpadafull, kokmalahmalu.
MaunyayangtipeTwiggykerem-
pengsepertitempekeripik,ya."
"Pokoknya, mau pakai, atau
tinggaldi rurnah!"(him.12)
Generasi masa kini yang sudah
akrab dengan kebebasanberpendapa~
bersikap, dan berperilaku menganggap
batasanorang tua sebagaisesuatu yang
mematikan kreativitas. Karena itu,
orang tua dianggapnya memiliki sikap
sadis, kolonial, bahkan dianggapnya
diktator yang suka memaksakankehen-
dak kepada anaknya. Kutipan berikut
melukiskan pandangan tersebut.
"Aduh susahnya punya mami
yang terlalu lama menjadiketua
KORISAB plus DarmaPerempuan,
Drama,DramaPerempuan."
"Tidak usahbanyakom,ongme-
nyangkut-nyangkutyang bukan
urusanmu,pokoknyapilih: mau
pakai,atautidakbolehkeluar."
"Neti kan bukan anak kecfil,
dikurungmacamitu."
"Bukan dada kedI maksudmu,
makaitu, pakaibeha,atautetapdi
dalamkandang."
"Sadis!Kolonial! Totaliter!Rezim
dictator!
"Terserah, mau pakai terima
kasih, tidakmauyatahusendiri."
Mam,Mami,Mamicantikdanbaik
hati, Cuma sayangnyatidak peka
humor."
"Itu, itu lagi,sudahseribukaliaku
mendengarayuangombalmuitu."
(hlm.14)
MencairnyabudayaTimur dan
budaya Barat merupakan gagasan
multikulturalyangjugamunculdalam
BbR. Multikulturalismeberpandangan
bahwatidakadalagi pusat-pusatkebu-
dayaanyang dianggapdominanbaik
lokal-daerah,nasional,dan universal-
global, maupun Barat dan Timur.
Semua kebudayaanitu dalam kehi-
dupan manusiayang heterogendan
pluralistikdapathidup.berdampingan
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tanpa merendahkan satu dengan lain-
nya. Bagi multikulturalisme, setiap ke-
budayaan memiliki eksistensi tersen-
diri. Karena itu semuanya hams di-
hargai dan saling menghormati. Pan-
dangan ini dilontarkan oleh pengarang
melalui dialog antaraGandhi, Neti, dan
Candra berikut.
"Inilahpalungan kebudayaan
Barat yang telah berkembangke
arah lain dari bangsaku yang
kelak, selain dunia Cina dan Je-
pang, disebut Timur." Gumam
Gandhi merenung-renung,seolah-
olah mendarasdkitab-kitabsilsi-
lah, seperti ada sesuatuyang ia
sesalkan.
"Padahal nenek moyangorantg-
orang dan kebudayaanHellen di
Yunani Antik ini sarna akarnya:
orang-orang Indo-Jerman ras
Nordik dari Asia Sentral.Sungguh
misteri, kami mengikutyi garis
garis mitologi yang serba ber-
bahasalambang,dongeng,imaji-
nasi, danpuisi; sedangkanorang-
orangdi sinimenempuhjalanyang
justrumelawanduniamitologidan
bahasa-bahasaperasaan,tegasme-
ngandalkandiri kepadarasio,ke-
merdekaan berpikir, dan jiwa
eksploratoryang tidak puas de-
nganapayangdidapat.Kamicinta
pada segala yang statis, yang
janganberubah.Bagi kami, yang
permanen,yangabadi,itulahyang
terpuji, yang berbobot, yang
keramat. Yang memberi keten-
tramanhati adalahjiwa bagaikan
angin bambu dan gelagahrawa-
rawa yang menyesuaikandiri
dengan irrama serta nafsu-nafsu
alam; sedangkanbudaya Hellen,
benihBarat,senantiasahaus,tidak
apernahpuas,petualang-petualang
dan pembenronytakyang senang
kalau menghadapiyang bergerak
dan menempuhbnahayamisterius
yang tidak mdikenal (hklm.
237).
Bagaimanapun kemajuan yang
dicapai orang Barat, mereka juga me-
miliki kelemahan. Mereka sering men-
jadi rakus, serakah, sehingga memsak
alamoOleh karena itu, bagi kita, orang
Indonesia, harus dicari jalan tengah
yang dapat mencairkan antara Barat
dan Timur yang sama-sama memiliki
kelebihandan kelemahan.
"Tetapi, yang sayang, akhimya
memperkosadan merusak alam
kediamannyasendiri, akibat se-
rakahnya.Oenganperangaiyang
selalu haus, tidak apernahpuas,
tidak pernah seimbanglah jiwa
petualangan mereka," sanggah
Gandhi.
"Kukiran," sambungMas Candra,
"orang-orangkita harus mencari
jalan kencanatengah.Kemudian
aku barangkali boleh dipensiun.
Tetapi aku pun sudah dihingapi
penyakit Ikarus dan petualang-
petualng Barat itu, jujur harus
kuakui.Aku tidakbisalagi tenang
dan damaiduduk di rumahkalau
tidak dapat masuk dalam salah
satuburungperangitudanmenga-
rungidirgantara.(hlm.238-239)
Selain melalui dialog tadi,
tampaknyaperkawinanBowo dengan
Agatha, orang Yunani, merupakan
simbolisasidari kekuatanbudayaBarat
dan Timur. Budaya Barat yang tidak
pemah puas, petualang yang terus
bergerakdinamis,daneksploratoralam
yang terkadang menjadi serakah,
sedangkanbudayaTimur cintakepada
keabadaian, yang permanen, yang
mendatangkanketentraman.
Oemikian pula Bowo, pakar
Fisika-Nuklir dan Astro-Fisika serta
tokoh Candra sang pilot pesawat
tempuryangbanyakmenyerapilmu di
Barat, dapat dimaknai sebagai sim-
bolisasidari penyerapansainsdi Barat
untukmenujupencerahanmasadepan
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bangsa Indonesia yang selama ini
kukuh memegangbud:1Y:1Timur. De-
nganmenguasaisainsdari Baratyang
memilikisifat dinamis,terusbergerak
maju,dan tidak pemahpuas,namun
dilandasidenganbudayaTimur yang
menyukaikeabadaian(Tuhan),keten-
traman,diharapkanbangsaIndonesia
akandapatmenjadibangsayanghebat.
Di satu sisi kita akan dapat maju di
bidang sains dan teknologi dan di
pihak lain tetapmencintaikeabadian
dan ketentramansehinggaterciptalah
keseimbanganjiwa. ltulahesem;imulti-
kulturalisme,bisamenghargaiberbagai
budayasehinggasemuabudayadapat
hidup berdampingan satu dengan
lainnya(hIm.238-239).
Gagasan multikultural yang
sangat penting dalam BbR adalah
perlunya meretas batas etnisitas,
kebangsaan,dan kasta.Membacajudul
novelini Burung-bunmgRantau,pikiran
kita sebagaipembacatentuakan ber-
asosiasipada peristiwa-perisitiwape-
rantauan,yang dikemasdalamjalinan
cerita yang menarik dengan tokoh-
tokohnyasebagaisimbolisasi.Kelima
anak pasanganWiranto dan Yunita
merupakan simbol generasi pasca-
Indonesiayangdipakaiolehpengarang
untuk menyampaikangagasanmulti-
kultural dan permasalahanglobalisasi
beserta ntisipasinya.
Secaraharfiah,'burung-burung
rantau'memiliki arti sekelompokbu-
rung yangberpindahdari satu tempat
ke tempatlain untuk mencaritempat
yang lebih nyaman,bisa dari pulau
ataubenuake pulau ataubenuayang
lain karenaadanyapertukaranmusim.
Oemikian pula tokoh-tokoh BbR,
mereka meIakukan "perantauan"ke
negaralain baik dalamarti fisik mau-
pun mentalspiritual. Sepertiburung-
burung rantau, mereka tidak lagi
terkurung oleh batas-bataswilayah
geogufis dan administratifnasional.
Mereka adalah manusia yang bebas
pergi merantau,meIanglangbuanake
berbagainegaradi belahanduniamana
pun untuk meIakukanaktivitassesuai
dengancita-citadan orientasihidup-
nya. Mereka melakukanstudi, meng-
hadiri seminar,menjadi pakar ilmu
pengetahuan,memiliki jaringanbisnis,
mengembanmisi diplomatik negara,
dansebagainya.Sepertidilukiskanoleh
pengarangdalamBbRberikut.
Burung-burungrantausungguh
mengagumkan.Ya, memangbe-
narlah,tidakadaorangtuasatu
pun yang dapat mengandalkan
satugenerasipenerus.Merekape-
rantau semua, pencaribentuk
hidup merekasendiri:Anggraini
denganbisnisnya,Bowo dengan
Agatha,ya,dandi Jenewadunia
merekakini(him349).
Berbedadengan generasise-
belumnya,Wiranto dan Yuniati, yang
terbatasruanggeraknyakarenasituasi
perangdanrevolusisaatitu, terkurung
oleh tradisi yang melingkupi dan
mengekangnya.Mereka tidak sempat
menikmatimasaremaja,darianak-anak
dapatdikatakanmerekadipaksalang-
sung menjadiibu dewasa, tidak ada
waktu bersantai-santai,berdisko,ber-
tamasya, seperti generasi sekarang
(him.348).
Di tempat perantauanitulah
merekamenemukansesuatuyang di-
inginkannya.Neti, remajaantropolog
itu dengan riang menceritakanpe-
ngalamannyadi Swiss melihatindah-
nyaPriska,burungbangauyangdatang
dari Afrika (hIm. 348).Neti juga ber-
kenalandenganGandhi,lelakisatuasal
Punjab, dalam sebuah seminar di
Calcuttadan diam-diamdia menaruh
hati kepadanyayang memiliki per-
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hatian yang sarna terhadap rakyat
miskin.
n...Nah,MamidanPapikaningat,
bukan, bahwa beberapa tahun
yang lalu saya diundangsebagai
wakil pekerjasosial ke Asia Con-
ference for GrassrootEducation.
Din situlahawalperkenalankami."
(hIm.188)
"Ya sudan,Mam.Namanyabagus
sekali:Gandhi Krishmahatma.Dia
lahir pas pada hari ulang tahun
Mahatma Gandhi dibunuh oleh
pemudaHindu fanatik itu." (hIm.
189).
SayangnyaGandhi, duda ber-
anaksatu,perantaudari Punjabyang
dapat 'menembusbatas' hati Neti,
akhimya harus menikah denganpe-
rempuanpilihankeluarganya.Padahal
Gandhi adalahorang India terpelajar,
yang maju, yang sudah melanglang
buana ke negara-negaraEropa. Per-
nikahan Gandhi dengan perempuan
pilihan keluargnyaitu sekaligusmen-
jadi simbolisasibudaya Timur, yang
mengedepankankeabadiandan keten-
traman yang berkontradiksidengan
budayaBaratyangdimanisdan selalu
melakukaneksplorasi.
Neti juga perantaupetualang
yang hebat. Ia menuntut ilmu dan
mengikutiaktivitasdalamtugassosia-
watinya di berbagaibenua dan me-
miliki segudangpengalamandengan
orang-orangmancanegara.Ia adalah
simblolisasi generasi pasca-Indonesia
yang berani menembusbatas status
priyayi --tempatia dibesarkandalam
keluarga pasangan Leman Jenderal
Wiranto dan Yuniati, perempuan
blasteranManado-Solo--denganterjun
membinaanak-anakmiskindi kalangan
kumuh(hIm.349).
Anggi,jandamudayangcantik
dan pintar itu, melanglang-buanake
lOS
berbagai negara juga menemukan
dunianyasendiri.Dia suksesmenjadi
pengusahadi bidang garmen atau
bisnispakaiandan memilikirelasidari
berbagainegara di Eropa dan Asia.
Pengarang melukiskan keberadaan
Anggi ketikakeluargaWiranto meng-
ikuti perhelatan pemikahan Bowo
denganAgathadi Yunani. Melalui pe-
lukisan Anggi pula, gagasanmulti-
kultural dikemukakandalam bagian
ceritaberikut.
Hanya Kak Anggi yang rupa-
rupanya lebih mementingkan
bisnisnya,jarang kelihatanme-
lantai tetapi selalu asyik ber-
bincang-bincangdengankoneksi-
koneksinyayang baru. Juga
biarkanKak Anggiini; bukankah
Yunanipalungangagasandemo-
krasi pertama, tempat setiap
pribadibolehmengembangkanj ti
diri dancitradirinyasesuaide-
nganseleranyasendiri?(him.186)
Kutipandi atasdapatdimaknai
bahwa setiaporang bebasmengaktu-
alisasikan diri sesuai dengan pan-
dangannya.Setiap budaya memiliki
hak untuk dikembangkandi antara
budayayanglainsehinggadapatsaling
menghargai.Inilah kedalamanhakiki
pemahamanmultikulturalhakiki. De-
ngan kekayaanwawasan dan penga-
lamanspiritualnyasebagairohaniwan,
pengarangsecara halus dan cerdas
mengungkapkanesensi multikultural
melaluiperistiwadantokoh-tokohnya.
Bowo, Doktor Fisika-Nuklir,
pakarSains,adalahburungrantauyang
mengembaradi Swiss bekerja di
laboratoriuminti nuklir. Di sana dia
menemukandunianya sendiri, sains.
Simbolisasi Bowo sebagai burung
rantausemakinlengkapdenganmene-
mukan jodohnya, Agatha, gadis ahli
sejarah,burung rantau dari Yunani.
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Bagi Bowo, apa pun kata orang tuanya,
dia merasa Agatha, gadis pilihan
hatinya meskipun dari Yunani, "tepat
menjadi istrinya. Karena itu, orang
tuanya mesti menerima Agatha sebagai
menantunya.
Tak peduli apa pun yang di-
katakanorang tuanya,Bowo me-
rasa yakin pilihannyatepat.Jadi,
suka tidak suka ayah dan ibunya
sepantasnya melamar Agatha
untuk putra mereka dari Tuan
NicolausPavlosAnaxopoulosdan
Maria AlexandraAnaxopoulosdi
PulauSamos,Yunani.(him.74)
DemikianpuladenganCandra,
mayorudara,sangpilot pesawattem-
pur.Profesinyasebagaipenerbangtelah
mempengaruhipola pikirnya. Meski-
pundia tetapbekerjadi tanahair,pada
dasarnya dia burung rantau juga,
terutamacarapandangnyayangseolah-
olah tak 'menginjakkankaki di bumi
Indonesia'. Dengan pengalamannya
menimbailmu kedirgantaraandi Ame-
rika, dia juga memiliki cara pandang
kehidupan yang tegas tak kenaI
kompromisertalugas layaknyaorang
Barat.Begitupula ketikamelihatadik
bungsunya,Edi yang terjeratnarkoba,
diasinistakkenaIampun,sesuatuyang
tak lazim padaorangIndonesiadalam
menyikapiadiknyasendiri (hIm.38).
Bahkan, Candra, lelaki Jawa
danmengakusebagaiorangyangmirip
Werkudara,tokoh wayangyangjujur
dan tegasini, merupakansimbolisasi
orang Indonesia yang memiliki jiwa
dancarapikir ala Barat.Namundemi-
kian, sifat keindonesiaannyamasih
tetapdipertahankannyajuga, terutama
sifat kemanusiaannya.Nuansa multi-
kultural terasa dalam pengakuan
Candraberikut.
"Kukira,"sambungMasCandra,
"orang-orangkita harusmencari
jalan kencanatengah.Kemudian
aku barangkali boleh dipensiun.
Tetapi aku pun sudah dihinggapi
penyakit Ikarus dan petualang-
petualangBarat itu, jujur harus
kuakui.Aku tidakbisalagi tenang
dan damaiduduk di rumahkalau
tidak dapat masuk dalam salah
satu burung perang itu dan me-
ngarungidirgantara.(him.238-239)
"Well, Si Candrakakakmuini ya,
mirip Werkudara Bayuputra,
titisanDewa Angin; dia ini sudah
jadi sekrup mesin perang. Jadi
praktis kami semua tadi orang
yanghanyakebetulansajalahir di
Timur, tetapijiwanyasudahIndo-
Jerman Aria penakluk,petualang
kejam,manipulatoralam.Dengan
segalakebanggan,ini jujur terus
terangkukatakan,aku tidak me-
nyesalmenjadipilot.Namun,biar
cuma sebagiandari suatu mesin
besar,abangmutoh masih ingin
manusiawi.Nah,keluargakamiini
perlu diwakili oleh kau, Marineti
Dianwidhi,agartetapmanusawi."
(him.240)
BbR juga mengungkakanga-
gasan mengenaiperlunya revitalisasi
eksistensikaumperempuanIndonesia.
Bagi generasipasca-Indonesiaseperti
Neti, perempuanbukan lagi sekedar
makhlukkelasdua atau inferioryang
terhegemoni kekuasaan dan su-
perioritaslaki-Iaki. Perempuanharus
dapatmandiri,dapatberperansebagai
aktoryangbebasmenentukanasibnya
sendiri.Bahkan,kaumperempuanda-
pat berperansebagaiilmuwan sekali-
gus panglima yang memegangko-
mando.Karena itu, bias jender harus
ditiadakan dalam kehidupan karena
bertentangandengan asas keadilan.
SimaklahkutipandariBbRberikut.
Maka mestinya,ya seandainya
diperbolehkantumbuhalamidan
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bebas menentukanasibsendiri,
setiap perempuanadalah antro-
pologdanpanglimateritorial,yang
jelas bukan teknokratilmu dan
industri penghancuransertapem-
bunuhanyangcanggihlagiteramat
mahal.Tetapi penentunasib dan
peruntukandunia sayangnyabel-
kum sangbumi, sang rahim,dan
susu-susukehidupan.(hIm.61)
Sudah saatnya,kaum perem-
puan melepaskanikatan tradisi atau
budayamasyarakaty~g membelenggu
kebebasanbergerakdan aktivitasnya.
Kaum perempuan tidak semestinya
dijadikan objek bagi laki-laki. Karena
itu, perempuangenerasipasca-Indo-
nesiamestiberjuangdemi harkatdan
hargadiri agarmemilikieksistensidan
dapatberdiri sarnatinggidenganlaki-
laki. Inilah salah satu nilai multi-
kultural yangsemakinberkembangdi
kalanganmasyarakatmodem.Budaya
etnis atau tradisi masyarakatyang
membelenggukebebasanperempuan
sudah saatnya ditinggalkan karena
tidaksesuailagi dengansemangatke-
majuan seiring dengan perubahan
zaman. Kutipan berikut memperjelas
halitu.
Memangaku perempuan!Puan
dan empu,pembelakehidupan,
penggendongsi lemah!Ya, aku
berkacakpinggangdan jari-jari
mengepal!Jangancoba-cobamain-
main,kusepakanumusampaikau
menjerit-jeritkesakitan!Ya, aku
punyaharga,dantinggihargaku!
Bukan kecantkanmodalku!Itu
yangkaumau.Tetapiaku bukan
bahangerabahyangdapatkau-
bentukmenurutkehendakmu!Ya,
akuada!Apa?Kausebutini tidak
pantasitu tidak menurut adat?
Aku,yaakulahyangmenentukan
sendirimanapantas,manaadat!
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Bukan kamu! Dan bukan ibuku
sekalipun!(hIm.254)
Dengan demikian terlihat
bahwaBbR,melaluitokoh-tokohgene-
rasi pasca-Indonesia,merupakaneks-
presi pengarangdalam menyuarakan
gagasanmultikulturaldan refleksinya
mengenaibudaya global yang makin
berkembangdalam masyarakatIndo-
nesia.Dengankekayaanwawasandan
pengalamannya,pengarang menge-
tengahkandimensimultikulturalyang
menjadi realitas dalam kehidupan
masyarakatmodemyangpluralistik.
D. Simpulan
Mengakhiri pengkajianmulti-
kulturalisme dalam Burung-burung
Rantau(BbR)perlu dikemukakanbah-
wa kehadiransastramultikulturalme-
rupakan jawaban atas fenomenake-
hidupan masyarakat yang sedang
berubah menuju pluralistik serta
refleksiterhadaprealitassosialbudaya
yang berkecenderunganglobal-uni-
versal. Pengarang merespons dan
menginterpretasikannyadalam wujud
karya sastra. Hal ini sesuai dengan
eksistensi sastra sebagai dokumen
sosial budaya yang mencerminkan
dinamika, dialektika, dan romantika
masyarakatyang pluralistik baik dari
segi etnis, agama, bahasa, maupun
budaya.
Multikulturalisme merupakan
suatupahamyangmemandangkeane-
karagaman budaya sebagai realitas
fundamentaldalamkehidupanmasya-
rakat.Sikapmembukadiri untukmen-
jalani kehidupanbersamadenganme-
nerima dan memahamipluralitasse-
bagai keniscayaanhidup yang tidak
dapatdihindari.Pluralitasbudayada-
lam dinamika kehidupan adalah se-
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buah realitasyang takdapatdiingkari
dalamkehidupanmasyarakatmodem.
Nove! Burung-burungRantau
karya Y.B. Mangunwijaya mengeks-
presikangagasanmultikulturalmelalui
jalinan peristiwa dan tokoh-tokohnya
terutamaanak-anakpasanganWiranto
dan Yuniati: Anggi, Neti, Bowo, dan
Candra yang merupakansimbolisasi
generasi pasca-Indonesia. Gagasan
multikulturalismedalamBbRmeliputi:
(1) lahimya generasipasca-Indonesia
yang berkecenderunganpada budaya
global;(2)merekaadalahgenerasimasa
kini yang terbangbebaske manapun
bahkan ke mancanegerauntuk me-
nemukandunianyasendiri;(3)mereka
ingin melepaskan diri dari ikatan
tradisi dan budaya loka! bahkanna-
sionalnya agar dapat bebas ber-
kreativitas;(4) muncu!fenomenamen-
caimya budaya !oka! dan nasional,
Baratdan Timur; (5)multikulturalisme
mampu meretasbatasetnis, kebang-
saan, dan kasta, serta menguatnya
eksistensikaumperempuan.
Sastra Indonesia yang
berdimensi multikultural merupakan
bagian dari proses 'Indonesianisasi'
dari banyakekspresibudayabaikcita-
rasa !okal, nasional,maupunglobal-
universal. Dengan spirit posmo-
dernisme,sastramultikulturalmenem-
bus batas agama,etnis, budaya dan
bangsa.Secaraparadoksalsastradapat
menjadi'juru bicara'yangfasmuntuk
mengekspresikan multikulturalisme
yangberkembangdalammasyarakat.
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